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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa pendidikasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peratiabgsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupagsdahbertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsdihat, berilmu,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang deats serta bertanggung
jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah smtang studi yang harus
dipelajari oleh peserta didik di Madrasah adalahdiRbkan Agama Islam,
yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik jademanusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Etalsnakhlak mulia.
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah rieddiri empat mata
pelajaran yaitu : Al- Quran Hadis, Akidah Akhlakigih dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Masing—masing mata pelajararelietspada dasarnya
saling terkait, isi mengisi dan melengkapi. Syédrifigih merupakan sistem
norma (aturan) yang mengatur hubungan manusigadeAllah, sesama
manusia dengan makhluk lainnya (muamalah)

Pendidikan shalat kewajiban  bagi mukallaf, artingaru wajib
melaksanakan shalat sudah akil balig, akil artibgmakal, yaitu akalnya
berkembang sedemikian rupa sehingga sudah adanyajitk@n shalat.
Sedangkan balig artinya sampai pertumbuhan danepdr&ngan tertentu
yaitu telah keluarnya mani bagi anak laki-laki daenstruasi bagi anak
perempuan, untuk mempersiapkan mereka agar mepgat thelaksanakan
shalat dengan baik maka nabi Muhammad SAW menywnak-anak
berumur 7 tahun mulai dilatih dan dibiasakan gh&lan pada umur 10 tahun
hendaklah mendisiplinkan shalat secara lebih kdtahkan diperintahkan

dipukul jika dengan sengaja meninggalkannya.



Dipilihnya beberapa metode tertentu dalam suatubpéajaran bertujuan
untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin h@alaksanaan dan
kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan #algeks lain metode
dapat merupakan sarana untuk menemukan, mengujndagusun data yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin suatu illdalam hal ini metode
bertujuan untuk lebih memudahkan proses dan haddnd pembelajaran
sehingga apa yang direncanakan bisa diraih denghaiks dan semudah
mungkin. Dengan demikian, jelas bahwa metode sabgdtungsi dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Perlu juga menpadetimbangan
bahwa ada materi yang berkenaan dengan demensif afek psikomorik,
yang kesemuanya itu menghendaki pendekatan mesodgeberbeda- beda.

Madrasah pada dasarnya suatu pendidikan yang mi&arbpendidikan
ganda karena pendidikan lembaga ini memberikan agal@n umum.
Madrasah Negeri Loano Kabupaten Purworejo menangpaklsur—unsur
agama yang lebih luas dibanding SMP/SLTP, makaupgsmbenahan yang
lebih mantap agar bidang studi agama tersebutdegsat diserap oleh peserta
didik berpegang teguh pada ukuran norma atau ydag diyakini sesuatu
yang baik. MTs Negeri Loano Kabupaten Purworejcegasdidiknya berasal
dari daerah pegunungan, dan mereka berjalan letoniena di MTs Negeri
Loano masih banyak peserta didik yang belum beaknd pengamalan tata
cara shalat karena berbagai faktor diantaranyapsargampaian pembelajaran
yang masih bersifat tradisional, dan menjadi &sd@n yang terjadi peserta
didik hanya mendengarkan apa yang disampaikanpsedidik tanpa adanya
suatu praktek atau pemeragaan dan faktor keluaigand bahwa dalam
pelaksanaan dan pengamalan tata cara ibadah shataf tua tidak meneliti
dan mengontrol anaknya.

Kurangnya pengawasan dari orang tua, masalahhbtadatama sholat,
disamping itu model pembelajaran yang dilaksankaisgs pembelajaran di
Madrasahpun juga serupa tanpa adanya pemeragagor aktek.

Sedangkan pembelajaran, seperti yang didifisinikemar Hamalik

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi uvassur manusiawi,



internal material fasilitas perlengkapan dan prasedyang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelafaran

Pada poses pembelajaran guru dihadapkan pada keradarakteristik
dan dinamika perkembangan siswa yang berbeda-ligiéh. karena itu
mengajar adalah ilmu sekaligus seni. Ada ilmu ragrgsaja belum cukup
maka diperlukan seni dalam mengajar. Dalam proskegap mengajar seorang
guru harus mampu menentukan metode pembelajarganleapat. Pemilihan
metode harus disesuaikan dengan maksud dan tujkagiatan belajar
mengajar. Metode pembelajaran mempunyai peranag panting untuk
mencapai tujuan pendidikan. Metode sebagai semindahentransfer ilmu
pengetahuan kepada siswa dianggap lebih signifikeending dengan materi
itu sendiri. Dengan menyampaian yang komunikatifinedisenangi oleh
siswa, meskipun materinya kurang manarik. Sebaikmgéeri yang cukup
menarik, karena penyampaianya kurang menarik nma&geri itu kurang
dapat diterima oleh siswa.

Dipilihnya beperapa metode tertentu dalam suatubpéajaran bertujuan
untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagjaksanaan dan
kesuksesan operasional pembelajéran.

Dari permasalahan di atas, peneliti melalui studiakan kelas akan
melakukan penelitian dengan judulUPAYA MENINGKATKAN
KETRAMPILAN PENGAMALAN IBADAH SHALAT DENGAN
STRATEGI DEMONSTRASI PADA MATA PELAJARAN FIQIH
KELAS VII MTs NEGERI LOANO KABUPATEN PURWOREJO
TAHUN 2010- 2011.”

Ylsmail SM, Stategi Pembelajaran Agama Islam Berbasir PAIKEBemarang: Ra SAIL
Media Group.2008) him, 9.
% Ibid, him.18



B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari uraian diatas penulis mengidentifikasi beparanasalah yang

timbul antara lain :

1. Sebagian siswa dalam melaksanakan gerakan skélat benar.

2. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak ahapahgamalan
ibadah shalat.

3. Cara penyampaian pembelajaran terhadap pesertak didinya
mendengarkan pendidik tanpa adanya suatu prakdekpameragaan.

Dengan melihat fenomena inilah yang menarik penuligtuk

mengadakan penelitian sehingga dapat mengetahwuasakpengamalan
ibadah shalat.

C. PEMBATASAN MASALAH
Untuk menghindari kesalah pahaman penafsiran dagepgan yang
benar terhadap penelitian di atas, maka penelitidada menjelaskan berbagai
istilah pokok yang terkandung dalam judul sebagakit :
1. Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikaatsesiaksud.
2. Meningkatkan
Berasal dari kata tingkat yang berarti menaikkarergpt, taraf)
mempertinggi, memperhebat mendapat awalan “me” adnran “an”
yang mengandung arti usaha untuk menuju yang tedikf
3. Pengamalan
Pengamalan berasal dari kata da%anal”, yang mempunyai arti
perbuatan baik yang mendatangkan pahala (menutentkean agama
Islam), sedangkan pengamalan itu sendiri mempurami proses

(perbuatan) melaksanakan; pelaksanaan; penerapau @iroses

3Departemen Pendidikan dan Kebudayagamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahagalakarta, Balai Pustaka, 1984 ), HIm. 1132

*. Poerwadarmintakamus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, Cet 3,
2006). him, 1280-1281



(perbuatan) menunaikan (kewajiban, tugaBari pengertian pengamalan
tersebut penulis menerangkan tentang perbuatamakayerdan bacaan
dalam pelaksanaan ibadah shalat.

4. lbadah shalat
a. Ibadah

Ibadah dilakukan untuk memenuhi kehendak Allah isgkian
bentuk dan tata cara pelaksanaannya sepenuhnyaulkdila sesuai
dengan petunjuk Allah dan penjelasan yang diberikbeh nabi
Muhammad SAW. Ahli lughat mengartikannya taat, menurut,
mengikuti, tunduk. Dan mereka mengartikan juga tknd/ang
setinggi-tinginya, dan do4.

b. Shalat

Menurut bahasa, shalat artinya bedo’a sedang memstilah
syara’ ialah rangkaian kata dan perbuatan yand tditentukan,
dimulai dengan membaca takbir dan diakhiri dengdans, menurut-
syarat dan rukun yang telah ditentukan

Shalat yang dimaksud dalam penelitian ini adaladdashwajib.
Penulis memilih shalat wajib, karena setiap oramglim yang sudah
baligh diwajibkan untuk melaksanakan ibadah shalat.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pemgjan ibadah
shalat yaitu suatu perbuatan atau amalan yangjaller berdasarkan
perintah dan petunjuk Allah semata-mata untuk berkapada-Nya .

5. Figih
Kata Fikih secara arti kata berarti :” paham yangendalani.
Tetapi figih yang dimaksud dalam skripsi ini adalsddah satu mata
pelajaran yang terdapat di kelas VIl MTsN Loano Hadten Purworejo.

Adapun ruang linkup Figih di Madrasah Tsanawiyantijuan untuk

*Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangasah Cithim., 25

®Amir Syarifuddin,Garis Garis Besar Figh(Bogor: Prenada Mrdia, 2003), him., 13.

" Muhammad Hasbi Ash Shiddieduliah Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikanth
Semarang : PT Pustaka Rizki Putra, 2000 ), him,1.

8 Moh Rifai, Mutiara Figih Jilid | (Semarang : CV Wicaksana,1998) him., 181.

°Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Figh(Bogor : PRENADA MEDIA, 2003), him., 4



membekali peserta didik agar dapat mengetahui damahami pokok-
pokok hukum Islam dalam mengatur dan ketentuan jat@kan
hubungan manusia dengan Allah SWT.

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahweatasi belajar
figih dalam penelitian ini adalah hasil belajar gadicapai oleh siswa
yang digambarkan dalam nilai mata pelajaran figih.

6. Strategi Demonstrasi

Yang di maksud dengan strategi demonstrasi ialabbdeeanengajar
dengan menggunakan peragaan untuk memperjelaseragartian atau
untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suaseprpembentukan
tertentu pada siswa. Untuk memperjelas pengert@aselbut dalam
prakteknya dapat di lakukan oleh guru atau anakk dith sendiri.
Metode Demonstrasi cukup baik apabila di gunakdandgenyampaian
bahan pelajaran fikih, misalnya bagaiamana casdast
Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode manggang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya se$tatu.

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piangatau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu ke padtadadik .

Metode demonstrasi yang dimaksud dalam penelitranadalah
penerapan sebuah metode dalam pembelajaran melaloses
demonstrasi pada pembelajaran shalat yang dilakolen guru kelas
VIl MTs Negeri Loano Kabupaten Purworejo kepadeep@sdidiknya.

Jadi penelitian ini merupakan penelitian yang menggan tindakan

kelas untuk mengetahui peningkatan hasil belajsene didik kelas VII

Yperaturan Menteri Agama Republik Indonesia Nom®aBun 2008Tentang Standar
Kopetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdstean Dan Bahasa Arab Di Madrasah.
him,51.

! http://www.scribd.com/doc/30424476/Pengertian-Met®emonstrasi

2 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajgr Bandung : Sinar Baru
Algensindo, 2009 ), him, 83.

¥ smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENsemarang: : Rasail
Media Grup, 2008 ), him. 20



MTs Negeri Loano materi Shalat dengan menggunakastode
demonstrasi.
7. Siswa Kelas VIl MTs Negeri Loano Kabupaten Purworej
MTs. Negeri Loano Kabupaten Purworejo adalah Maadras
Tsanawiyah Negeri” yang mempunyai dua lokasi , lsokganyuasin
Kembaran dan lokasi desa Kebongunung Jl. Magelaig9KLoano,
akan tetapi peneliti memilih lokasi Banyuasin Kemam Kecamatan

Loano, Kabupaten Purworejo.

D. PERUMUSAN MASALAH
Berasal dari latar belakang permasalahan tersematia dapat
dirumuskan menjadi fokus kajian dalam skripsi yaitu
"Apakah penerapan strategi demonstrasi dapat mieskan akurasi
ketrampilan pengamalan ibadah shalat pada matajaran figih kelas

VII MTsN Loano Kabupaten Purworejo” ?

E. MANFAAT PENELITIAN
Setelah merumuskan tujuan yang ingin dicapai, lg@me ini
diharapkan juga dapat memberikan manfaat, baikraetmoritis maupun
praktis.
1. Secara teoritis
Dapat memberi masukan dan informasi secara tengatetema dan judul
yang sejenis.
2. Secara praktis
a. Bagi Madrasah Tsanawiyah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagil&epekolah,
guru, maupun siswa dalam meningkatkan prestasjabelhususnya
mata pelajaran figih.

b. Bagi Orang Tua Siswa



Sebaiknya, orang tua siswa memperhatikan prestelsijab fikih
kepada anaknya, karena prestasi belajar figih nienpéranan yang

positif untuk meningkatkan pengamalan ibadah shalat

. Bagi siswa

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya efek pddichigama Islam
terhadap pengamalan ibadsiswa di sekolah tersebut yakni belajar
figih memiliki peranan yang positif untuk meningkan akurasi

pengamalan ibadah shalat



